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ABSTRACT 

 

This research was conducted to evaluate the relationship between different water 

irrigation level to the value of LWP and soluble solids content (SSC) in melon plant. 

Generally speaking, it was understood that increasing the level of water stress decreased 

the water availaibility for plant and it was followed by decreasing fruit fresh weight 

drastically. However, positively increasing water stress was followed by increasing SSC 

of harvested melon fruit. Water stress M1 treatment resulted SSC of 8.97°Brix. 

Increasing water tress level to M3 and M4, SSC of melon fruit increased to 10.65°Brix 

and 10.98°Brix, respectively. 

 

Keywords: melon fruit, water stress, KPT, leaf water potential, soluble solids content. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara tingkat pemberian air 

irigasi yang berbeda terhadap nilai LWP dan kandungan padatan terlarut (KPT) buah 

melon. Secara umum semakin dihambat, jumlah air yang tersedia bagi tanaman semakin 

berkurang dan diikuti dengan penurunan bobot buah melon secara drastis. Di satu sisi 

nilai KPT buah melon meningkat seiring dengan meningkatnya level cekaman air. Pada 

perlakuan water stress M1, rata-rata nilai KPT diperoleh sebesar 8.97°Brix. Pada 

perlakuan M3 dan M4, rata-rata nilai KPT meningkat menjadi 10.65°Brix dan 

10.98°Brix.  

 

Kata kunci: buah melon, cekaman air, KPT, leaf water potential, water stress.                 

 

 

PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kelangsungan 

makhluk hidup yang ada di dunia ini. Salah satu pengguna air terbesar di dunia adalah 

di bidang pertanian. Saat ini kondisi air untuk pertanian semakin langka, tidak hanya di 

daerah kering tetapi juga di daerah yang memiliki curah hujan yang melimpah. Oleh 

mailto:diding2004@yahoo.com
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karena itu diperlukan suatu usaha untuk melakukan penghematan air bidang pertanian 

dengan cara meningkatkan efisiensi penggunaan air. Efisiensi penggunaan air dapat 

dilakukan dengan sistem pemberian air irigasi yang efisien dan efektif. Salah satunya 

adalah melalui metode pertanian dengan water stress atau cekaman air (Stefanelli et al., 

2010).  

Selain isu penggunaan air, saat ini metode pertanian dengan water stress telah 

digunakan sebagai salah satu metode yang menjanjikan untuk memperbaiki kualitas 

buah dan sayuran (Bordonaba & Terry, 2010; García-Tejero et al., 2010; Sánchez-

Rodríguez et al., 2011). Sebagai contoh di negara maju seperti Jepang, beberapa 

tanaman komersial seperti buah tomat ditumbuhkan di dalam rumah plastik dengan 

perlakuan water stress untuk menghasilkan buah tomat dengan kadar gula tinggi.  

Buah Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu produk hortikultura 

penting di dunia. Di Indonesia, buah melon merupakan salah satu komoditas unggulan. 

Masyarakat Indonesia sangat menyukai buah melon karena rasanya yang manis dan 

enak serta kandungan gizinya sangat tinggi.  

Saat ini teknik hidroponik dengan aplikasi cekaman air (water stress) mulai 

banyak dikembangkan untuk meningkatkan kualitas atau mutu buah yang dihasilkan. 

Untuk buah melon, water stress atau deficit irrigation telah terbukti mampu 

memberikan efek positif yakni meningkatnya kadar gula buah melon yang diukur 

dengan satuan kandungan padatan terlarut/KPT (soluble solids content/SSC) (Lester et 

al., 1994). Sedangkan KPT merupakan salah satu atribut mutu yang paling diperhatikan 

oleh konsumen saat mengkomsumsi buah melon. Selain efek positif peningkatan KPT, 

water stress pada buah melon juga ternyata memiliki dampak negatif. Di antara efek 

negatif aplikasi water stress pada buah melon adalah ukuran buah menjadi lebih kecil 
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(Wacquant,1989). Dengan demikian, aplikasi water stress pada buah melon haruslah 

pada kondisi yang optimal supaya bisa memaksimalkan dampak positif berupa 

peningkatan KPT dan meminimalkan dampak negatif berupa penurunan hasil (panen).  

Leaf water potential (LWP) merupakan salah satu status fisiologi tanaman yang 

telah digunakan secara luas untuk mengkuantifikasi water stress pada tanaman. Seperti 

yang ditunjukkan oleh banyak peneliti, pada kondisi water stress, LWP berkorelasi 

sangat baik dengan parameter-parameter fisiologi tanaman seperti konduktansi stomata 

dan laju fotosintesis. Pada saat water stress diinduksi, LWP, konduktansi stomata dan 

laju fotosintesis akan turun. LWP juga berkorelasi dengan fenomena daun menggulung 

(leaf rolling) sebuah penampakan yang sederhana dari water stress pada tanaman 

(O`toole and Cruz, 1980). 

Data tingkat water stress optimal untuk buah melon saat ini tidak tersedia 

sehingga diperlukan penelitian untuk mengetahui tingkat water stress optimal pada 

buah melon. Data yang diperoleh berupa tingkatan water stress optimal buah melon 

lengkap dengan nilai LWPnya. Data ini sangat penting dalam rangka mendesain 

teknologi monitoring nilai LWP tanaman melon berbasis NIR spectroscopy untuk 

produksi buah melon manis. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Rekayasa Sumber Daya Air dan Lahan, 

dan green house di Lahan Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung yang dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2015. Alat yang 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah: Seperangkat peralatan sistem irigasi 

tetes sederhana dengan irigasi tetes tutup botol, rumah tanaman yang terbuat dari plastik 
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UV dan insect screen dengan ukuran 4 m x 3 m, alat tulis, kamera, wadah sumber air, 

EC meter, termometer, tempat sulaman tanaman, polybag, tali kasur (sebagai ajir), 

pressure chamber tipe Pressure chamber tipe Pump-Up Chamber, Refractrometer, 

gelas aqua, ember, penggaris, timbangan, oven, desikator, cawan, erlenmeyer, dan gelas 

ukur. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah : arang sekam sebagai media 

tanam, rockwoll, benih melon, pupuk organik (pupuk kandang), pupuk hidroponik, dan 

air. 

Penelitian ini dilakukan dengan empat taraf perlakuan irigasi tetes (M), yaitu M1 

irigasi tetes sebesar 60 % dari kebutuhan air (40% x ETc); M2 (irigasi tetes sebesar 40% 

dari kebutuhan air (60% x ETc); M3 (irigasi tetes sebesar 20% dari kebutuhan air (80% 

x ETc); dan M4 (kondisi tidak defisit/normal (100% x ETc). Seluruh perlakuan diulang 

sebanyak enam kali. Teknik pemberian air irigasi tetes dilakukan dengan cara 

mengurangi pemberian air irigasi sesuai dengan perlakuan berdasarkan hasil 

pengukuran evapotranspirasi tanaman (ETc).  

Penanaman melon di lakukan di polybag dengan ukuran 40x25 cm, polybag diisi 

dengan arang sekam sebanyak 2 kg, tanaman melon ditanam setelah berumur 17 hari 

setelah semai.  Setiap polybag ditanam satu tanaman melon dengan jarak tanam 50x50 

cm. Penyiraman dilakukan setiap hari dengan volume air yang diberikan sesuai dengan 

perlakuan dengan menggunakan irigasi sederhana yaitu menggunakan tutup botol. 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun, produksi tanaman, kandungan padatan terlarut (KPT), dan nilai leaf water 

potential (LWP). Data hasil pengamatan dan pengukuran yang telah didapatkan 

kemudian dianalisa (1) pertumbuhan dan produksi tanaman melon dengan perlakuan 

40% , 60 %, 80 %, 100%. (2) hubungan antara LWP dan  kandungan padatan terlarut. 
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Data yang diperoleh dianalisis secara statistik sederhana dan disajikan dalam bentuk 

grafik dan tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan Tanaman 

Pengaruh irigasi defisit pada pertumbuhan tanaman melon (Cucumis Melo L) 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. Hasil penelitian menunjukan bahwa tinggi 

tanaman relatif sama, akan tetapi pada perlakuan M4 perbedaan tinggi tanaman sangat 

berbeda secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

 

Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman. 

 

Hasil menurut tinggi tanaman pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa 

tanaman tertinggi pada perlakuan M4 yaitu 279.25 cm, M3 yaitu 273.5 cm, M2 sebesar 

265.75 dan tanaman terendah terletak pada perlakuan M1 yaitu 261.75 cm. 

Pertumbuhan tinggi terendah pada M1disebabkan  tanaman mengalami stress karena air 

yang diberikan lebih sedikit, sehingga tanaman tidak tumbuh optimal. Tanaman 

tertinggi pada M4 dikarenakan air yang diberikan sesuai dengan kebutan tanaman. Hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Mirabad et al., (2013) menunjukan bahwa perlakuan 

irigasi defisit dapat menurunkan laju pertumbuhan tinggi tanaman. Gambar 2 

menunjukan pertumbuhan pertambahan jumlah daun tanaman setiap minggu. 

Pertumbuhan penambahan jumlah daun tidak berbeda secara signifikan antara perlakuan 

M3 dan M4. 

 

Gambar 2. Jumlah daun rata-rata pada setiap perlakuan. 

 

Gambar di atas menerangkan bahwa jumlah daun tertinggi terdapat pada 

perlakuan M4 hal ini dikarenakan air yang diberikan pada tanaman sesuai dengan 

kebutuhan. Kemudian jumlah daun rata-rata tanaman terendah terdapat pada perlakuan 

M1 hal ini dikarenakan air yang diberikan untuk tanaman tidak sesuai dengan 

kebutuhan tanaman yang mengakibatkan tanaman mengalami cekaman air. Penurunan 

pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun diakibatkan oleh adanya kandungan 

garam yang terdapat pada media tanaman, hal itu mengakibatkan fraksi pencucian 

menurun, karena air yang diberikan pada zona perakaran aktif dikurangi yang 

menyebabakan gangguan dalam proses fisiologis pertumbuhan tanaman (Mirabad et al., 

2013). Penurunan jumlah daun akan meningkat sesuai dengan menurunnya tingkat 

pemberian air irigasi (Mirabad et al., 2013). 
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Produksi tanaman yang dihasilkan (Gambar 3) menjelaskan bahwa hasil 

produksi buah rata-rata pada setiap perlakuan relatif sama, kecuali pada perlakuan M4 

(tanpa irigasi defisit) yang menunjukan hasil produksi lebih tinggi. 

 

Gambar 3. Produksi buah melon rata-rata pada setiap perlakuan. 

 

Hasil pengamatan menunjukan bahwa pada perlakuan M4 mununjukan produksi 

buah rata-rata tertinggi dengan bobot rata-rata sebesar 1.92 kg. Hal ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Pada perlakuan M4, tanaman diberikan irigasi sesuai dengan nilai 

evapotranspirasinya tanpa ada cekaman. Sehingga tanaman melon pada perlakuan M4 

dapat perkembang dengan baik dan tanaman tidak mengalami cekaman. Sedangkan 

produksi buah rata-rata terendah adalah pada perlakuan M1 yaitu bobot rata-rata buah 

adalah sebesar 1.02 kg. Pada perlakuan M1, tanaman berada pada kondisi paling 

tercekam yakni dengan irigasi defisit paling besar. Sehingga hal ini menyebabkan 

tanaman mengalami cekaman air yang mengakibatkan perkembangan tanaman tidak 

optimal. Dari sini cukup menjelaskan bahwa perlakuan irigasi defisit pada tanaman 

melon telah mengakibatkan penurunan produktivitas panen buah melon. Semakin tinggi 
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tingkat water stress yang diberikan maka semakin tinggi pula penurunan 

hasil/produktivitas buah melon.  

Namun demikian, pemberian tingkat water stress yang tinggi di sisi lain juga 

memberikan efek positif berupa peningkatan nilai KPT buah melon yang dipanen. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa peningkatan KPT akan diikuti dengan peningkatan 

tingkat kemanisan sebab sebagian besar penyusun KPT adalah molekul-molekul gula.  

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Rerata kandungan padatan terlarut (KPT) buah melon pada setiap perlakuan. 

 

Kandungan padatan terlarut saat buah melon dipanen pada perlakuan M1 yaitu 

sebesar 10.98 Brix. Sedangkan nilai KPT yang terendah terdapat pada perlakuan M4 

yaitu sebesar 8.97 pada brix. Hal ini menunjukan bahwa perlakuan irigasi defisit dapat 

meningkatkan kandungan padatan terlarut (KPT) pada buah melon. Semakin sedikit 

pemberian air pada tanaman akan meningkatkan kandungan padatan terlarut (KPT) pada 

buah. Ini sejalan dengan beberapa hasil riset sebelumnya pada buah melon seperti yang 

dilaporkan oleh Nasrabadi et al., (2015). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
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penelitian Mirabad et al., (2013) menyatakan bahwa irigasi defisit mampu 

meningkatkan kandungan padatan terlarut (KPT) pada buah blewah (timun suri).  

Pada pengukuran nilai LWP terlihat bahwa rerata nilai LWP akan meningkat 

secara signifikan seiring dengan meningkatnya tingkatan water stress yang diberikan. 

Tnetu saja dengan menggunakan data pengukuran nilai LWP ini akan membuka 

kemungkinan untuk mengukur nilai LWP untuk menduga tingkatan water stress yang 

diberikan sehingga kita dapat memonitor produksi buah melon berkadar gula tinggi 

dengan mengukur nilai LWP nya. 

 

Gambar 5. Rerata nilai LWP pada setiap perlakuan. 

 

KESIMPULAN  

Secara umum semakin dihambat, jumlah air yang tersedia bagi tanaman semakin 

berkurang dan diikuti dengan penurunan bobot buah melon secara drastis. Di sisi lain, 

dampak positif perlakuan water stress pada tanaman melon adalah meningkatnya nilai 

KPT buah melon. Pada perlakuan water stress M1, rata-rata nilai KPT diperoleh sebesar 

8.97°Brix. Pada perlakuan M3 dan M4, rata-rata nilai KPT meningkat menjadi 
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10.65°Brix dan 10.98°Brix. Dengan melihat dampak positif dan negatif yang diperoleh 

dari perlakuan water stress dengan beberapa tingkatan, maka pemberian perlakuan 

water stress  M3 dapat dianggap sebagai pilihan terbaik untuk memproduksi buah 

melon manis (memiliki kadar gula atau KPT tinggi) dengan bobot buah yang masih bisa 

diterima pasar. Dengan menggunakan data LWP yang diperoleh maka dapat dikatakan 

bahwa untuk tingkat water stress M3 rata-rata nilai LWP tanaman melon adalah sebesar 

-0.145 MPa. Data ini tentu saja sangat bermanfaat dalam mendesain sistem monitoring 

nilai LWP berbasis teknologi NIR spectroscopy untuk produksi buah melon manis 

(berkadar gula tinggi). 
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